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ABSTRAK
Inflamasi merupakan respons protektif yang ditimbulkan karena kerusakan jaringan akibat jejas. Salah satu tanaman tradisional yang memiliki efek antiinflamasi yaitu daun petai cina (Leucanea glauca, Benth) dengan kandungan senyawa kimia flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun petai cina dalam menghambat peningkatan jumlah sel radang polimorfonuklear (PMN) pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi karagenan 1%. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain post test only with control design. Subjek penelitian menggunakan 30 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri atas, 1 kelompok kontrol negatif (induksi NaCl fisiologis), 1 kelompok kontrol positif (induksi karagenan 1%), dan 3 kelompok ekstrak etanol daun petai cina dengan dosis 87 mg/kgBB, 174 mg/kgBB, dan 348 mg/kgBB setelah induksi karagenan 1%. Penelitian ini dilakukan dengan cara menginduksi karpal tikus dengan karagenan 1% sebagai penginduksi sel inflamasi secara intrakutan kemudian diberi ekstrak etanol daun petai cina per oral. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan uji one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test Tukey. Hasil analisis statistik uji Post Hoc Test Tukey (α=0,05) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun petai cina memiliki efek antiinflamasi yang dapat menghambat peningkatan sel radang PMN pada setiap dosis perlakuan. Selain itu peningkatan dosis juga berpengaruh terhadap efektivitas ekstrak etanol daun petai cina sebagai antiinflamasi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun petai cina dapat menghambat peningkatan jumlah sel radang PMN pada dosis 87 mg/kgBB, 174 mg/kgBB, dan 348 mg/kgBB dan diantara ketiga dosis tersebut dosis yang lebih efektif adalah dosis 384 mg/kgBB.
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ABSTRACT

Inflammation is a protective response to tissue damage caused as a result of injury. One of the traditional crops that have anti-inflammatory effects is petai china leaf (Leucanea glauca, Benth) with the chemical content of flavonoid compounds. This study aimed to determine the effect of ethanol extract of petai china leaf in inhibiting the increase in the number of inflammatory cells, polymorphonuclear (PMN) in Wistar male rats induced strain of 1% carrageenan. This study is an experimental research laboratory with post test only design with control design. Research subjects using 30 rats were divided into 5 groups consisting of, 1 negative control group (induction of physiological saline), 1 positive control group (induction carrageenan 1%), and 3 groups of Chinese petai leaf ethanol extract at a dose of 87 mg/kg , 174 mg/kg, and 348 mg/kg after induction of 1% carrageenan. The research was conducted by means of rats with carrageenan-induced carpal 1% as inducer of inflammatory cells in intracutaneous then given a petai china leaf ethanol extract orally. Data were statistically analyzed using one-way ANOVA test followed by Tukey's Post Hoc test. Statistical analysis Tukey Post Hoc test (α = 0.05) showed that the ethanol extract of Chinese petai leaves have anti-inflammatory effects that can inhibit PMN increase in inflammatory cells in each treatment dose. In addition, an increase in dose also influence the effectiveness of the ethanol extract of petai china leaves as inflammatory. The conclusion from this research is the ethanol extract of Chinese petai leaf has anti-inflammatory effects in inhibiting PMN increased number of inflammatory cells in a dose of 87 mg/kg, 174 mg/kg, and 348 mg/kg with and the third among the more effective dose is a dose of 384 mg/kg.
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